BAB 1V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian mengenai dampak kenaikan harga kedelai

terhadap perolehan laba produsen tahu di Kecamatan Tambun Selatan periode 2013

adalah :

1.

Kenaikan harga kedelai berdampak negative pada biaya produksi tahu,
diantaranya terjadi peningkatan pada harga beli bahan baku pembuatan tahu yang
menyebabkan produsen melakukan penurunan dalam penggunaan bahan baku.
Selain itu kenaikan haarga kedelai juga menyebabkan terjadinya penurunan
jumlah pesanan tahu dan berakibat pada penurunan laba yang diperoleh produsen
tahu.

Kenaikan harga kedelai membuat produsen tahu menaikkan harga jual tahu rata-
rata sckitar 20% dari harga jual yang sebelumnya. Harga jual tahu kuning
sebelum terjadi kenaikan harga kedelai seharga Rp 1.400/buah setelah kenaikan
harga kedelai menjadi Rp 1.600/buah. Sedangkan untuk harga jual tahu kulit

sebelum kenaikan harga kedelai, dijual seharga Rp 200/buah untuk pedagang dan
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Rp 250/buah jika langsung kepada konsumen, setelah kenaikan harga kedelai
berubah menjadi Rp 250/buah untuk pedagang dan Rp 300/buah untuk konsumen.
. Berdasarkan grafik tabel dan grafik analisis yang dilakukan terhadap perolehan
laba produsen tahu tahun 2013 terjadi fluktuasi setiap bulannya akibat dari
kenaikan harga kedelai. Penurunan laba paling rendah terjadi pada bulan Agustus
dan September 2013. Hal ini disebabkan karena pada bulan tersebut terjadi
kenaikan harga kedelai tertinggi yang mencapai Rp 9.500/kg.

. Kenaikan harga kedelai yang terjadi pada tahun 2013 juga diikuti oleh naiknya
harga beli bahan pembantu yang digunakan dalam proses produksi tahu. Seperti
naiknya harga bahan bakar solar yang digunakan untuk mesin penggiling kedelai
dan meningkatnya upah tenaga kerja. Sehingga hal ini membuktikan bahwa
terdapat faktor lain yang juga mempengaruhi penurunan laba yang diperoleh

produsen tahu selain kenaikan harga kedelai.

. Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat penulis berikan yaitu sebagai berikut :

. Pemerintah

Dalam jangka panjang, pemerintah harus menggalakkan swasembada kedelai
agar Indonesia tidak tergantung pada kedelai impor.Pemerintah juga harus
mengidentifikasi serta mencari jalan keluar masalah rendahnya ketersediaan lahan
untuk menanam kedelai dan menjamin harga jual kedelai ditingkat petani agar

petani Indonesia tertarik menanam kedelai.
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2. Produsen Tahu

a. Produsen dapat menurunkan kapasitas produk. Produsen dapat menurunkan
kepadatan atau ukuran dari produknya. Misalnya, produsen tahu dapat
mengurangi ukuran atau kepadatan dari yang dijualnya. Hal ini memang akan
menurunkan jumlah konsumen tapi penurunan jumlah konsumen lebih kecil
dibanding jika produsen tahu tersebut mempertahankan ukuran dan kepadatan
gorengan seperti biasanya tapi menaikkan harga. Hal ini disebabkan
konsumen yang lebih peka terhadap harga yang naik dibanding dengan
penurunan ukuran atau kepadatan produk

b. Untuk mengatasi masalah penurunan jumlah konsumen dan laba maka
podusen tahu dituntut kreatif dan inovatif. Produsen tahu dituntut kreatif dan
inovatif dalam mengolah komposisi bahan baku dan bahan pelengkap
alternatif. Produsen dapat mengganti komposisi bahan produknya sehingga
biayanya dapat lebih terjangkau dan harga yang ditetapkan juga dapat
terjangkau oleh konsumen. Selanjutnya produsen dapat menurunkan jumlah
produksi produk yang mengalami kenaikan harga.dan meningkatkan atau
membuat produk tambahan untuk menambah penghasilan sebagai solusi atas
kerugian yang ditimbulkan pada produk yang mengalami kenaikan harga yang
menurunkan jumlah konsumen. Misalnya dengan menjual ampas tahu dari

sisa produksi yang dapat digunakan sebagai pakan hewan ternak.
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3. Konsumen
a. Dalam mensiasati kenaikan harga tahu maka konsumen dapat
menggunakan barang subtitusi. Barang subtitusi adalah barang yang dapat
mengganti fungsi dari barang lain. Konsumen dapat membeli barang
subtitusi dan menurunkan pembelian terhadap barang yang mengalami
kenaikan harga. Misalnya, ketika harga jual tahu sangat mahal maka
konsumen dapat menggantinya dengan membeli barang lain yang
memiliki nilai gizi yang sama tetapi dengan harga yang terjangkau seperti

telur.



